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Pendahuluan
• Variabel Y : Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis argumen, mengevaluasi
informasi, menarik kesimpulan, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang rasional. Adapun lima indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Roberth H Ennis (2011) yaitu, mengklarifikasi dasar suatu masalah,
memberikan alasan yang mendasari keputusan yang diambil, menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang
ada, mengklarifikasi lebih lanjut untuk memastikan pemahaman yang lebih dalam, membuat dugaan serta
menyatukan berbagai informasi yang relevan secara keseluruhan.

• Variabel X : Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbasis STEM

Model pembelajaran Learning Cycle 5E adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana baik
guru maupun siswa aktif terlibat dalam proses belajar. Model ini memungkinkan integrasi berbagai disiplin
ilmu dan penerapan pengetahuan yang diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan STEM merupakan inovasi dalam pembelajaran abad ke-21 yang dapat membantu mengatasi
berbagai tantangan dalam pendidikan. STEM adalah pendekatan pembelajaran terpadu yang menggabungkan
empat disiplin ilmu, yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika. Dengan mengintegrasikan keempat
komponen tersebut, pendekatan ini mendorong siswa untuk melakukan aktivitas berpikir yang membantu
memunculkan daya berpikir kritis siswa.
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Pendahuluan
• Pendidikan abad 21 menuntut penguasaan pada keterampilan berpikir, seperti berpikir logis, analisis, kritis, dan kreatif. Agar

menjadi pribadi yang terdidik dan terampil, peserta didik perlu menguasai sejumlah keterampilan di abad 21. Adapun tiga
subjek keterampilan abad 21 meliputi keterampilan dalam kehidupan dan karier, keterampilan belajar dan inovasi, serta
keterampilan media informasi dan teknologi. Salah satu bidang keterampilan belajar dan inovasi yaitu berpikir kritis. Namun,
nyatanya kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah karena masih banyak ditemui siswa yang cenderung pasif dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena kurang tepatnya pemilihan model maupun pendekatan pembelajaran yang digunakan
oleh guru.

• Model pembelajaran Learning Cycle 5E memberikan solusi dengan menciptakan pembelajaran yang bermakna. Karena dengan
model pembelajaran ini, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga dituntut untuk aktif menggali dan
memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang dipelajari. Sehingga akan cocok jika dipadukan dengan
pendekatan STEM.

• Pendekatan STEM membantu siswa dalam mendukung kemampuam berpikir kritis dengan pengintegrasian ke empat disiplin
ilmu. Dan juga dapat mendukung siswa dalam menguasai keterampilan di abad 21, salah satunya penguasaan media informasi
dan teknologi.

Model pembelajaran Learning Cycle 5E berbasis STEM dapat digunakan sebagai model pembelajaran modern yang inovatif. Serta
dapat memberikan pengalaman kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan membantu siswa menyelesaikan
masalah sehari-hari dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu. Sehingga siswa dapat mengembangkan penalaran mereka
terhadap konsep-konsep yang dipelajari, yang akan berpengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Hasil Observasi
Hasil observasi bersama guru kelas 5 SDN Kalitengah 1 yaitu menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir

kritis siswa pada pembelajaran IPAS tergolong masih rendah. Siswa cenderung merasa bosan dan kurang memperhatikan
materi yang dijelaskan oleh guru, siswa asik bermain sendiri dan sering mengobrol dengan temannya pada saat pembelajaran
berlangsung. Namun, jika guru menggunakan media seperti video pembelajaran, siswa merasa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran. Hanya saja penggunaan media seperti video pembelajaran jarang digunakan dengan alasan siswa terpaku pada
video yang ditampilkan saja tanpa memahami isi dari materi di dalamnya. Guru cenderung menerapkan pembelajaran teacher
center dan hanya memberikan teori, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar. Menurut hasil wawancara
narasumber, guru hanya menerapkan contoh kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran, guru juga jarang menggunakan model
dan pendekatan pembelajaran yang mendukung keefektivitasan kegiatan pembelajaran siswa. Kemampuan berpikir kritis
siswa yang masih tergolong rendah, disebabkan karena kurangnya keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran dan
kurangnya penalaran siswa saat menjelaskan suatu permasalahan. Strategi guru juga kurang menunjang kemampuan berpikir
kritis siswa seperti hanya menggunakan metode ceramah saja.
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Rumusan Masalah
• Bagaimana pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E berbasis STEM 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar?
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Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran
Learning Cycle 5E berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar. Sehingga peneliti mengetahui apakah model Learning Cycle 5E
efektif atau tidaknya digunakan untuk meningkatkan keterampilan yang
dibutuhkan saat ini pada abad 21, yaitu keterampilan berpikir kritis.
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Metode

Jenis Penelitian : Kuantitatif (Pre-Experimental)

Desain Penelitian : One-Group Pretest-Posttest

Populasi : Seluruh siswa kelas V

Sampel : Siswa kelas V berjumlah 23

Instrumen Penelitian : Soal Pretest dan Posttest

Teknik Analisis Data : Uji validitas dan uji reliabilitas, Uji N-Gain, Uji

Normalitas, Uji Wilcoxon Signed Rank Test

.
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Hasil

• Uji Validitas dan Reabilitas

Aitem
Rxy 

hitung

r 

tabel

Kesimpul

an

1 0,978 0,413 Valid

2 0,623 0,413 Valid

3 0,471 0,413 Valid

4 0,978 0,413 Valid

5 0,978 0,413 Valid

6 0,559 0,413 Valid

7 0,978 0,413 Valid

8 0,978 0,413 Valid

9 0,552 0,413 Valid

10 0,713 0,413 Valid

11 0,978 0,413 Valid

12 0,978 0,413 Valid

Cronbach' Alpha N of Item

0,942 12

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa semua soal memiliki nilai

r hitung yang lebih tinggi dibandingkan r tabel (0,413), sehingga

seluruh soal dinyatakan valid. Artinya, seluruh pertanyaan dalam

instrumen tersebut sudah sesuai dan layak digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

Kemudian, hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s

Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,942, yang lebih besar dari 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan tergolong

reliabel, sehingga hasil data yang diperoleh dapat dipercaya dan stabil.
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Hasil

• Uji N-Gain

Jumlah Siswa

Skor

Skor N-

gain
Kategori

Pretest Posttest

23 59,783 84,565 0,673 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan nilai N-Gain diatas, sebelum model pembelajaran diterapkan,

rata-rata nilai pretest siswa adalah 59,783. Setelah model pembelajaran diterapkan, nilai rata-rata

posttest meningkat menjadi 84,565. Maka, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,673 yang termasuk

dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa penggunaan model Learning Cycle 5E berbasis

STEM cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
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Hasil

• Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest .201 23 .016 .905 23 .032

posttest .204 23 .014 .850 23 .003

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa distribusi skor pretest dan posttest

menyimpang dari distribusi normal karena nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0.05. Dengan

demikian, untuk analisis inferensial yang membandingkan dua kondisi berpasangan, digunakan uji

non-parametric.
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Hasil

• Uji Wilcoxon Signed Rank Test

posttest - pretest

Z -4.262b

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Dikarenakan hasil Uji Normalitas menyimpang dari distribusi normal. Maka digunakan uji alternative yaitu Uji

Wilcoxon Signed Rank Test. Berdasarkan nilai signifikansi dapat diketahui dengan perbedaan kemampuan berpikir

kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbasis STEM, digunakan uji

Wilcoxon Signed-Rank. Nilai yang diperoleh sebesar P < 0.05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan secara statistik antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Learning Cycle 5E berbasis STEM secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.
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Manfaat Penelitian

• Bagi Siswa : Dengan adanya model pembelajaran Learning Cycle 5E, peserta didik

akan merasakan pembelajaran baru yang lebih menyenangkan dan membuat semua

siswa aktif untuk mengikuti pembelajaran. Pelatihan kemampuan berpikir kritis

dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E juga bermanfaat bagi

peserta didik dalam kehidupan sehari hari dan keberhasilan belajar dalam proses

pembelajaran.

• Bagi Guru : Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada para guru

mengenai pentingnya untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik sejak

kecil dan memberikan pemahaman juga terhadap pentingnya menerapkan model

pembelajaran yang efektif dan efisien.
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